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ABSTRAK 
Pengajar bahasa Inggris mencari berbagai cara agar tenses Bahasa Inggris lebih mudah dipelajari oleh siswa. Metode pengajaran yang baik dengan 
media yang baik akan memicu motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris. Salah satu metode yang telah diuji dalam penelitian pengajaran bahasa 

Inggris adalah metode Silent Way. Metode ini biasanya menggunakan Fidel Chart, Word Chart dan Rod. Namun dalam penelitian pada artikel ini 

media tersebut diganti dengan menggunakan Lego. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui persepsi pembelajar bahasa Inggris terhadap 
penggunaan Lego sebagai media pembelajaran Simple Present Tense. Dalam penelitian tersebut, pembelajar EFL dengan rentang usia 14 tahun 

sampai 17 tahun yang menjalani kursus Bahasa Inggris semi privat dan kelompok di daerah Kuta Utara mengisi angket untuk memberikan persepsi 

mereka tentang proses pembelajaran dengan Lego. Persepsi siswa tentang pembelajaran Simple Present Tense menggunakan Lego diperoleh dengan 
pemberian angket dengan pernyataan tertutup menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 80% siswa merasa sangat 

setuju dengan penerapan lego dalam proses pembelajaran simple present tense, 20% siswa merasa setuju,  0% ragu-ragu, 0% tidak setuju dan 0% 

sangat tidak setuju terhadap penggunaan media lego dalam proses pembelajaran simple present tense. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa siswa 
memberikan persepsi positif terhadap penerapan Lego sebagai media pembelajaran Simple Present Tense. 

 

Kata Kunci: persepsi siswa, metode silent way, lego, simple present tense 

 

STUDENTS’ PERCEPTIONS OF SIMPLE PRESENT TENSE LEARNING 

THROUGH LEGO GAMES AS LEARNING MEDIA 

 
ABSTRACT 

English teachers are looking for means to make English tenses easier learnt by students. Good teaching methods with appropriate media will trigger 
students' motivation to learn English. One of the methods that have been tested in English teaching research is the Silent Way method. This method 

commonly uses Fidel Chart, Word Chart and Rod. Nevertheless, based on the study in this article, the media were replaced by using Lego. The 

purpose of the study is to determine the perception of English learners on the use of Lego as a learning tool of the Simple Present Tense. According to 
the study, EFL learners who ranged from 14 to 17 years old that joined semi-private and English courses group in the North Kuta area filled out the 

questionnaire to provide their perception of Lego in the learning process. Students' perceptions of the Simple Present Tense learning by using Lego 

were obtained by providing a questionnaire with the fastened statement by using a Likert scale. The results indicated that a number of 80% of 
students experience strongly agree, 20% of students experienced agreed, 0% hesitated, 0% disagreed, and 0% strongly disagreed with the application 

of lego in the simple present tense learning process. Thus, it could be summarized that students provided a positive perception on the application of 

Lego as a tool for Simple Present Tense learning. 
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PENDAHULUAN

Proses belajar dan mengajar Bahasa 

Inggris adalah proses yang melibatkan faktor 

individual dan faktor sosial. Faktor individual 

yaitu faktor yang ada dalam individu itu sendiri 

sedangkan faktor sosial yaitu faktor yang berasal 

dari luar individu (Purwanto 1992:11) dalam 

(Prihatini, 2014). Keberhasilan proses belajar dan 

mengajar bahasa Inggris akan berhasil jika kedua 

faktor tersebut dapat saling melengkapi. Para 

pengajar Bahasa Inggris pun mencari berbagai 
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cara agar faktor individual dan faktor sosial 

pembelajar ataupun siswa dapat berkembang 

dengan baik. Hal ini bertujuan agar materi bahasa 

Inggris dapat tersampaikan dengan baik. Materi 

bahasa Inggris terutama yang berhubungan 

dengan tenses Bahasa Inggris menjadi salah satu 

materi yang sulit bagi pembelajara bahasa Inggris 

sehingga pengajar bahasa Inggris mencari 

berbagai cara agar siswa lebih mudah memahami 

materi ini. Dengan cara mengajar yang baik dan 

dilengkapi dengan metode dan alat atau media 

yang baik maka akan memicu motivasi siswa 

untuk belajar Bahasa Inggris. Salah satu metode 

yang telah diuji dalam penelitian pengajaran 

Bahasa Inggris adalah metode Silent Way. Untuk 

menguji kembali metode ini, dipilihlah media 

yang mudah diperoleh disekeliling pembelajar, 

yaitu lego. Media lego ini sebagai pengganti 

media rod yang biasa digunakan dalam penelitian 

menggunakan metode Silent Way.  

Metode Silent Way adalah metode 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Caleb 

Gattegno yang lebih menekankan pada guru yang 

harus lebih banyak diam dan memberi 

kesempatan pada siswa untuk lebih banyak 

memproduksi bahasa yang sedang dipelajari.  

Gateggno: 1976 dalam  Prihatini, Dyah Ayu. 

(2014) mengatakan dalam suatu proses 

pembelajaran terdapat dua hal penting yang 

saling berkaitan, yakni metode pengajaran dan 

media pembelajaran. Media mempunyai peranan 

penting dalam menunjang metode Silent Way. 

Media dalam metode pengajaran Silent Way ini 

seperti : Fidel Chart, Word Chart, Teacher’s 

Silence, Peer Correction dan Rod.  

 Landasan pemikiran ini terwakili oleh 

ucapan Benjamin Franklin: “Tell me and I forget, 

Teach me and I remember, Involve me and I 

learn”. Menurut Gattegno: 1972  dalam  Junanah, 

2014, metode The Silent Way dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan kognitivis. 

Dimana pikiran merupakan perantara aktif   yang 

mampu  membangun  kriteria  intinya sendiri  

untuk belajar.   Terdapat tiga kunci utama dalam 

metode ini yaitu; kebebasan (independence), 

otonomi (autonomy), dan pertanggungjawaban 

(responsibility).  Metode  ini beranggapan   

bahwa  para   pelajar bekerja    dengan    sumber - 

sumber dalam   diri  mereka   (yaitu  struktur 

kognitif   yang   ada,   pengalaman, perasaan,  

pengetahuan  mengenai dunia, dan sebagainya).  

Salah satu penelitian yang mengangkat 

metode ini adalah penelitian dengan judul 

Penggunaan Metode Silent Way Dalam 

Pengajaran Bahasa Inggris di PIA English Course 

Manado oleh Prihatini, Dyah Ayu. (2014). 

Penelitian ini menggunakan media menggunakan 

media sound – color – chart, word chart dan rod  

dalam pembelajaran dan pengajarannya. 

Penelitian lain yang juga mengangkat 

penggunaan metode silent way dalam pengajaran 

Bahasa adalah penelitian yang berjudul 

Efektivitas Penerapan Metode Silent Way untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menyimak Pada 

Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Mrs Darul 

Hikmah Pekanbaru oleh Nella Rahmadani Hsb, 

(2021). Hasil dari penelitian ini adalah penerapan 

metode silent way efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak pada pelajaran bahasa 

arab siswa di Mts Darul Hikmah 

Pekanbaru.   Selain itu, terdapat juga penelitian 

dengan judul Using the Silent Way Method in 

Improving Learners Speaking Skills at SMA 

Negeri 2 Palopo (Melti, 2021). Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa metode silent way 

merupakan metode yang efektif dan memberikan 

efek positif bagi peningkatan keterampilan 

berbicara siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 2 

Palopo. 

Berdasarkan latar belakang yang 

dijabarkan diatas, maka dalam penelitian ini, 

penggunaan metode Silent Way kembali diuji 

coba dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Namun, media pembelajarannya diganti dengan 

media yang lebih mudah diperoleh disekitar 

pembelajar, yaitu Lego. Lego merupakan sejenis 

permainan bongkah plastik yang dapat disusun 

menjadi model apa saja, seperti mobil, kereta api, 

bangunan, kota, patung, pesawat terbang, robot, 

dan lain-lain. Permainan ini dapat menumbuhkan 

kreativitas anak-anak dalam membuat sesuatu. 

Lego adalah alat permainan edukatif yang terbuat 

dari plastik dalam Fadlillah dalam Tintia (2018: 

39). 

Dalam penelitian ini, pembelajaran 

Bahasa Inggris difokuskan pada pembelajaran 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i4.8833
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tata bahasa yaitu pembelajaran Simple Present 

Tense. Materi ini berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari dan kebenaran umum. Menurut 

Murphy (2015) Simple Present Tense digunakan 

untuk berbicara tentang hal-hal secara umum, 

mengatakan sesuatu terjadi sepanjang waktu, atau 

sesuatu yang benar secara umum. Selain itu, 

Simple Present Tense digunakan untuk 

mengatakan kemampuan untuk mengungkapkan 

ide, pendapat, perasaan, atau pengalaman yang 

pernah didengar seseorang dalam bentuk tertulis 

(Masruddin, 2019). Karakteristik Simple Present 

Tense ini dapat dilihat dari fungsi dan bentuknya. 

Subjek dan kata kerjanya harus saling 

menyesuaikan dalam kalimat (Siregar & Zuriani, 

2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi pembelajar Bahasa Inggris 

terhadap penggunaan alat permainan Lego dalam 

pembelajaran Simple Present Tense. 

 

KAJIAN TEORETIS 

 Menurut Ulya (2010) dalam Junanah, 

2014, salah satu metode pengajaran bahasa yang 

banyak diperbincangkan di Eropa dan Amerika 

adalah the Silent Way. Silent Way adalah nama 

suatu metode pengajaran bahasa yang ditemukan 

oleh Caleb Gattegno, seorang ahli pengajaran 

bahasa yang menerapkan prinsip-prinsip 

kognitivisme dan ilmu filsafat dalam 

pengajarannya. Silent Way umumnya telah 

digunakan untuk mengajar bahasa Inggris dan 

Perancis di seluruh dunia dan terbukti efektif. 

Metode Silent Way ini berdasarkan hipotesa 

bahwa: Pertama, proses belajar mengajar menjadi 

mudah jika si pembelajar mendapatkan atau 

menciptakan hal baru atau dapat berkreasi 

dibandingkan dengan mengingat dan mengulang 

apa yang harus dipelajari. Kedua, pembelajaran 

dipermudah dengan menggunakan objek fisik 

seperti Rod atau Fidel Chart. Alat-alat tersebut 

merupakan alat fisik (mediator) untuk 

pembelajaran para siswa dan sebagai alat bantu 

dalam menciptakan gambar yang mengesankan 

untuk menfasilitasi ingatan siswa terhadap apa 

yang sedang dipelajari. Ketiga, proses belajar 

mengajar menjadi mudah dengan proses 

pemecahan masalah yang melibatkan siswa dan 

materi yang diajarkan (Richards dan Rodgers, 

2001 dalam Junanah: 2014). Diantara sejumlah 

metode visual dalam pengajaran bahasa yang 

dikenal,penelitian terbaru yang dilakukan oleh 

Budiharto (2018) telah membuktikan bahwa silent 

way merupakan salah satu metode visual yang 

efektif. Lebih lanjut, Budiharto (2018) juga 

menjelaskan bahwa metode tersebut dapat 

diterapkan untuk mendorong  siswa  lebih  

mandiri  dan  bertanggung  jawab  terhadap  

pembelajarannya.  

Simple Present Tense berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari dan kebenaran umum. 

Menurut Murphy (2015) Simple Present Tense 

digunakan untuk berbicara tentang hal-hal secara 

umum, mengatakan sesuatu terjadi sepanjang 

waktu, atau sesuatu yang benar secara umum. 

Selain itu, Simple Present Tense digunakan untuk 

mengatakan kemampuan untuk mengungkapkan 

ide, pendapat, perasaan, atau pengalaman yang 

pernah didengar seseorang dalam bentuk tertulis 

(Masruddin, 2019). 

Karakteristik Simple Present Tense ini 

dapat dilihat dari fungsi dan bentuknya. Subjek 

dan kata kerjanya harus saling menyesuaikan 

dalam kalimat. (Siregar & Zuriani, 2020).  

Secara umum teknik dalam pemberian 

skor yang digunakan dalam kuesioner penelitian 

ini adalah teknik skala Likert. Penggunaan skala 

Likert menurut Sugiyono (2013:132): “Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari 

tahapan perancangan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada 

pembelajar EFL muda dengan rentang usia 14 

tahun sampai dengan 17 tahun yang menjalani 

kursus Bahasa Inggris secara semi privat maupun 

kelompok di daerah Kerobokan Kelod, Kuta 

Utara. Penelitian ini akan diawali dengan 

melakukan observasi dan wawancara kepada 

pembelajar Bahasa Inggris. Jadi dalam penelitian 

ini dilakukan observasi terlebih dahulu terhadap 

kemampuan Bahasa Inggris  pembelajar. Setelah 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i4.8833
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itu akan dilakukan wawancara terhadap 

pembelajar tentang pendapat mereka mengenai 

pembelajaran Simple Present Tense. Dari 

observasi dan wawancara tersebut kemudian 

disusun model pembelajaran dengan 

menggunakan alat permaianan Lego ke dalam dua 

siklus. Selanjutnya model pembelajaran ini akan 

diterapkan di dalam kelas. Setelah itu, siswa 

diminta melakukan unjuk kerja dan selanjutnya, 

pembelajar diminta mengisi kuesioner untuk 

memberikan persepsi mereka terhadap proses 

pembelajaran dengan media Lego ini.  

Untuk mengetahui persepsi pembelajar 

tentang belajar Simple Present Tense 

menggunakan media Lego maka siswa diberikan 

kuesinoner dengan pernyataan tertutup 

menggunakan skala Likert. Hasil Kuesioner yang 

dibagikan pada siswa diukur menggunakan skala 

Likert. Dalam menghitung kuesioner jenis ini, 

maka harus ditentukan terlebih dahulu nilai skala, 

skor ideal dan skala rating dari setiap pertanyaan. 

Untuk mendapatkan skor ideal dalam 

penghitungan kuesioner, maka setiap pilihan 

jawaban dalam pertanyaan kuesioner tersebut 

diberikan nilai. Data angket persepsi mahasiswa 

dianalisis sesuai dengan menggunakan skala 

Likert yang meliputi “sangat tidak setuju” sampai 

dengan “sangat setuju. 

 

Tabel 1.Tabel Skala Likert 

Skala Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Ragu-Ragu (R) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

                                    (Sugiyono, 2012, p. 94) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini siswa diminta mengisi 

kuesioner untuk melihat persepsi siswa belajar 

menggunakan media Lego. Siswa diberikan 

beberapa pertanyaan yang meliputi pendapat 

mereka tentang beberapa pernyataan yang 

berkaitan dengan penggunaan Lego dalam 

pembelajaran Simple Present Tense. Terdapat 

lima pilihan jawaban dari setiap pernyataan yang 

diajukan. Adapun pilihan jawaban dari pernyataan 

tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS).  Kategori pernyataanya 

meliputi: 
 

 

 = Lego membantu siswa dalam membedakan subject dan verb dalam kalimat 

 = Lego membantu siswa dalam membuat  kalimat affirmative, negative dan  

     interrogative. 

= Lego membantu siswa dalam mengingat rumus kalimat Simple Present Tense 

    = Lego dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam membuat kalimat  

       Simple Present Tense 

= Lego harus diterapkan di dalam pembelajaran Simple Present Tense didalam  

         kelas. 
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Tabel 2. Hasil Jawaban Siswa Terhadap Setiap Kategori Pernyataan Dalam Kuesioner 

 
 

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah 

jawaban siswa pada masing-masing pernyataan 

yang diberikan. Tabel tersebut juga 

memperlihatkan skor yang diperoleh pada 

masing-masing pernyataan. Dari skor tersebut 

kemudian diperoleh total skor yang kemudian 

dibuat dalam persentase. Adapun urutan skala 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rentang skala tanggapan siswa dalam persen 

 

Pembahasan 

Dalam bagian ini, dibahas tingkat 

persentase tanggapan siswa terhadap 5 kategori 

pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. 

Setelah itu dijabarkan persepsi yang diberikan 

siswa dari hasil jawaban siswa menanggapi 

berbagai pernyataan yang diajukan dalam 

kuesioner. Adapun persentase persepsi siswa 

terhadap masing-masing kategori pernyataan 

dapat dilihat pada diagram dan penjelasan di 

bawah ini: 
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Gambar 2. Persentase jawaban siswa yang menyatakan Lego dapat membantu mereka dalam 

membedakan subject dan verb dalam kalimat 

 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat persentase 

jawaban siswa yang menyatakan sangat setuju 

pada kategori lego membantu siswa dalam 

membedakan subject dan verb dalam kalimat 

mencapai 100%. Hal ini bermakna bahwa siswa 

sangat setuju dengan penggunaan metode ini 

dalam membantu siswa dalam memahami kalimat 

Simple Present Tense.  Metode Silent Way 

mempermudah pembelajar mendapatkan atau 

menciptakan hal baru atau dapat berkreasi 

dibandingkan dengan mengingat dan mengulang 

apa yang harus dipelajari karena metode ini 

menggunakan objek fisik berupa lego sebagai alat 

bantu dalam menfasilitasi ingatan siswa terhadap 

susunan kalimat  Simple Present Tense  dimana 

antara subjek dan kata kerjanya harus saling 

bersesuaian dalam kalimat. Dalam hal ini siswa 

akan mengurutkan lego dengan warna tertentu 

untuk memahami konsep kesesuaian antara subjek 

dan kata kerja dalam kalimat Simple Present 

Tense.

 

 
Gambar 3. Persentase jawaban siswa yang menyatakan Lego dapat membantu mereka dalam 

membuat kalimat affirmative, negative dan interrogative  
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Pada gambar 3 dapat dilihat persentase 

jawaban siswa yang menyatakan sangat setuju 

pada kategori lego membantu mereka dalam 

kalimat affirmative, negative dan interrogative 

adalah sebesar 67 % dan sebesar 33% menyatakan 

setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini sesuai 

dengan konsep metode Silent Way membantu 

pembelajar mendapatkan atau menciptakan hal 

baru atau dapat berkreasi dibandingkan dengan 

mengingat dan mengulang apa yang harus 

dipelajari karena metode ini menggunakan objek 

fisik berupa lego sebagai alat bantu dalam 

menfasilitasi ingatan siswa terhadap susunan 

kalimat affirmative, negative dan interrogative 

ketika mempelajari Simple Present Tense. Dengan 

menggerakkan lego yang memiliki warna dan 

peran tertentu yang telah disepakati sebelumnya 

dalam kalimat, siswa menjadi terbantu dalam 

menyusun kalimat Simple Present Tense baik 

dalam bentuk affirmative, negative dan 

interrogative. 

 

 
Gambar 4. Persentase Lego membantu siswa dalam mengingat rumus kalimat Simple Present 

Tense 

 

 

Pada gambar 4 dapat dilihat persentase 

jawaban siswa dalam mengingat rumus kalimat 

Simple Present Tense adalah sebesar 67 % yang 

artinya siswa sangat setuju dengan penerapan 

media tersebut dan sebesar 33% menyatakan 

setuju dengan pernyataan tersebut. Pernyataan 

Lego membantu siswa dalam mengingat rumus 

kalimat Simple Present Tense disetujui siswa 

karena Lego sebagai media yang digunakan dalam 

metode Silent Way membantu siswa menjadi lebih 

kreatif dibandingkan dengan mengingat dan 

menghafal rumus. Dengan menggerakkan lego 

yang memiliki warna dan peran tertentu yang 

telah disepakati sebelumnya dalam kalimat, siswa 

menjadi lebih terdorong dan terbantu dalam 

menyusun kalimat Simple Present Tense baik 

dalam bentuk affirmative, negative dan 

interrogative. Hal ini sesuai dengan metode silent 

way yang berfokus pada objek fisik untuk 

menciptakan gambar atau pola yang mengesankan 

untuk menfasilitasi ingatan siswa terhadap apa 

yang sedang dipelajari.  
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Gambar 5. Persentase Lego membantu siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri dalam membuat 

kalimat Simple Present Tense 

 

 

Pada gambar 5 dapat dilihat persentase 

jawaban siswa yang menyatakan sangat setuju 

pada kategori lego membantu siswa meningkatkan 

kepercayaan diri dalam membuat kalimat Simple 

Present Tense mencapai 100%. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budiharto (2018) yang membuktikan bahwa silent 

way merupakan salah satu metode visual yang 

efektif. Lebih lanjut, Budiharto (2018) juga 

menjelaskan bahwa metode tersebut dapat 

diterapkan untuk mendorong  siswa  lebih  

mandiri  dan  bertanggung  jawab  terhadap  

pembelajarannya. 

 

 
Gambar 6. Persentase tanggapan siswa tentang Lego harus diterapkan di dalam pembelajaran 

Simple Present Tense didalam kelas. 

 

 

Pada gambar 6 dapat dilihat persentase 

jawaban siswa yang menyatakan sangat setuju 

pada kategori Lego harus diterapkan di dalam 

pembelajaran Simple Present Tense mencapai 

100%. Hal ini sejalan dengan  hasil penelitian, 

Budiharto (2018) yang menjelaskan bahwa 

metode tersebut dapat diterapkan untuk 

mendorong  siswa  lebih  mandiri  dan  

bertanggung  jawab  terhadap  pembelajarannya.  
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Berdasarkan dari persentase masing-

masing pernyataan mengenai pendapat siswa 

tentang pembelajaran simple present tense, yaitu 

persentase persepsi siswa tentang lego dapat 

membantu mereka dalam membedakan subjects 

dan verbs dalam kalimat,  persentase persepsi 

siswa tentang lego dapat membantu mereka dalam 

membuat kalimat affirmative, negative dan 

interrogative, persentase persepsi siswa tentang 

lego dapat membantu mereka dalam  mengingat 

bentuk kalimat simple present tense, persentase 

persepsi siswa tentang lego dapat membantu 

mereka dalam meningkatkan kepercayaan diri 

dalam membuat kalimat simple present tense, 

persentase persepsi siswa tentang lego perlu 

diterapkan di dalam kelas, dapat disimpulkan hasil 

dari persentase keseluruhan persepsi siswa tentang 

penggunaan lego dalam proses belajar mengajar 

simple present tense adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 7. Persepsi siswa terhadap pembelajaran Simple Present Tense menggunakan alat 

permainan Lego sebagai media pembelajaran 

 

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan 

sebanyak 80% siswa merasa sangat setuju dengan 

penerapan lego dalam proses pembelajaran simple 

present tense, 20% siswa merasa setuju,  0% ragu-

ragu, 0% tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju 

terhadap penggunaan media lego dalam proses 

pembelajaran simple present tense. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa siswa memberikan 

persepsi yang sangat positif terhadap metode 

Silent Way dengan bantuan media Lego dalam 

pembelajaran simple present tense. Hal ini sesuai 

dengan konsep metode Silent Way yang memberi 

pengalaman kepada pembelajar dengan 

menciptakan hal baru (berkreasi), belajar 

menggunakan objek fisik dan proses belajar 

mengajar menjadi mudah dengan proses 

pemecahan masalah yang melibatkan siswa dan 

materi yang diajarkan.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa 

persentase tanggapan siswa ada pada skala setuju 

dan sangat setuju dalam menjawab pernyataan 

sebagai berikut; Lego dapat membantu mereka 

dalam membedakan subject dan verb dalam 

kalimat, Lego dapat membantu mereka dalam 

membuat kalimat affirmative, negative dan 

interrogative, Lego membantu siswa dalam 

mengingat rumus kalimat Simple Present Tense, 

Lego membantu siswa dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dalam membuat kalimat Simple 

Present Tense, Lego harus diterapkan di dalam 

pembelajaran Simple Present Tense didalam 

kelas. Dari persentase tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, siswa memberikan persepsi yang positif 

terhadap penerapan media Lego sebagai media 

pembelajaran Simple Present Tense. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase pendapat siswa dimana 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i4.8833
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sebanyak 80% siswa merasa sangat setuju dengan 

penerapan lego dalam proses pembelajaran 

simple present tense, 20% siswa merasa setuju,  

0% ragu-ragu, 0% tidak setuju dan 0% sangat 

tidak setuju terhadap penggunaan media lego 

dalam proses pembelajaran simple present tense. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik dalam 

pembelajaran tenses Bahasa Inggris yang sering 

dianggap sulit bagi pembelajar karena pembelajar 

lebih sering diajak menghafal rumus-rumus 

berbagai berbagai tenses. Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan pengajar mampu menggunakan objek 

fisik Lego yang dapat mengembangkan kreatifitas 

pembelajar dalam memahami tenses daripada 

harus melakukan hafalan. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini dapat dikaji dan dikembangkan 

lebih baik lagi pada penelitian berikutnya, 

terutama dalam pengembangan keterampilan 

berbicara Bahasa Inggris.  
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